KODE MERAH/CODE RED
(PENANGGULANGAN KEBAKARAN)

NO. DOKLUIMEN NO. REVISI HALAMAN
RESUD B-5814/RSABADYUSDM 02 1/2
AJl BATARA AGUNG K-UT/09/2024
DEWA SAKT!
TANGGAL TERBIT DITETAPKAN,
DIREKTUR
STANDAR RSUD AJi BATARA AGUNG DEWA SAKTI
PROSEDUR
OPERASIONAL 12 September 2024
anto :
NIP. 19830620 201001 1 005
Penanggulangan kebakaran adalah langkah-langkah  dalam
menanggulangi terjadinya kebakaran di area Rumah Sakit, mencakup
langkah-langkah dalam memadamkan api, melaporkan dan meminta
PENGERTIAN bantuan pihak terkait, merencakan dan melakukan evakuasi pasien,
peralatan dokumen penting ke titik kumpul, penanganan korban
kebakaran, serta langkah investigasi sebab-akibat yang ditimbulkan
dari kejadian kebakaran
Agar staf dapat mengambil langkah cepat dan tepat dalam
TUJUAN menanggulangi kebakaran, dan melakukan evakuasi pasien, staf,
peralatan, dan dokumen penting jika diperlukan
Keputusan Direktur RSUD Aji Batara Agung Dewa Sakti Samboja
KEBIJAKAN Nomor B-0181/RSABADI/KEP-MFK/445.61/1/2023 Tentang Kebijakan
Manajemen Fasilitas Kesehatan
1. Petugas yang mengetahui terjadinya kebakaran :
Segera hubungi petugas yang ada di ruangan atau aktifkan kode
merah “code red”, dengan menyebutkan code red dan areanya
sebanyak 3x melalui HT, berteriak atau menghubungi Emergency
PROSEDUR call (170) /bagian informasi, misalnya code red ICU “Code Red ICU,

Code Red ICU, Kode Red ICU".

2. Disetiap ruangan dipastikan memiliki tim code res yang update dan

memahami fungsi & tugasnya :
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e Helm Merah

e Helm Kuning

e Helm Putih

e Helm Biru

: Koordinator pemadam api / mengendalikan api
dengan APAR

: Koordinator evakuasi pasien, pengunjung &
karyawan

: Koordinator evakuasi Dokumen

- Koordinator evakuasi Aset
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- Melaporkain

rRooidinasi  terjadinya

kebakaran, perkembangan dan hasil

pemadaman ke komite K3RS

3. Tim pemadam (Helm merah) mengendalikan api dengan APAR

4. Bila api membesar/tidak dapat dikendalikan maka tim pemadam
(Helm Merah) akan teriak “EVAKUASI"

5. Ketika ada perintah evakuasi, maka helm biru akan berkoordinasi
dengan K3RS dan melaporkan ke Direktur
Meminta bantuan kepada pemadam kebakaran setempat
PSRS mengaktifkan hydran

8. Tim evakuasi disetiap ruangan datang dengan menggunakan helm
masing-masing

9. Tim evakuasi melaksanakan tugas & fungsinya masing-masing

10.

11. Selama proses evakuasi petugas melakukan perhitungan jumlah

Evakuasi menuju titik kumpul/ master point

pasien yang dievakuasi barus sama dengan jumlah sebelumya

12. Melaporkan hasil melaksanaan code red ke K3RS dan pimpinana

UNIT TERKAIT

Seluruh Sub Bidang/Bagian




